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Mendukung Pertiwi Negeri
Pembaca SINERGY yang budiman,

Setiap tahunnya tepat pada tanggal 8 Maret diperingati sebagai Hari
Perempuan Internasional dan juga pada 21 April sebagai Hari Kartini.
Peringatan-peringatan ini adalah hari yang istimewa bagi perempuan
karena menjadi momentum untuk menyuarakan aspirasi mereka dan juga
memperjuangkan hak-haknya. Selama ini perempuan terkekang oleh aneka
stereotip. Karena itu, Hari Perempuan Internasional dan Hari Kartini menjadi
momen yang perlu kita rayakan.

Perusahaan juga menjadikan momentum ini sebagai wujud dukungan
kepada pertiwi negeri bahwa perjuangan untuk mencapai kesetaraan gender
belumlah usai. Oleh karena itu, pada edisi kali ini special dalam rangka
memperingati Hari Perempuan Internasional dan juga Hari Kartini, Sinergy
menghadirkan tulisan yang mengulas kesetaraan gender di tempat kerja dan
juga peran perempuan di industri energi.

Tak hanya itu, ada wawancara ekslusif bersama Director & COO Badak
LNG Teten Hadi Rustendi untuk menjawab tantangan bisnis Badak LNG ke
depannya. Kami hadirkan pula berbagai insight menarik seputar SHEQ, CSR,
dan update mengenai mahasiswa LNG Academy.

Bersama ini, tak lupa saya mewakili Perusahaan dan juga Tim Redaksi
mengucapkan Selamat Hari Raya Idul Fitri 1 Syawal 1443 H, mohon maaf
lahir dan batin.
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Kesetaraan bagi Wanita, Kesetaraan

untuk Semua

emikian semboyan Martin Luther King,

seorang tokoh pejuang hak-hak asasi manusia,

khususnya masyarakat kulit hitam Amerika di

era i60-an. Ketidakadilan dengan demikian

seharusnya bukan hanya menjadi persoalan
bagi mereka yang menjadi korban, melainkan juga persoalan
segenap umat manusia. Dengan kata lain, keadilan adalah hal
yang harus diperjuangkan setiap orang.

Salah satu bentuk manifestasi keadilan (justice) adalah
kesetaraan (equality). Kesetaraan secara sederhana berarti
adanya perlakuan yang sama di dalam tatanan masyarakat
maupun kenegaraan. Sepanjang tiga bulan lalu (Februari-April
2022), dunia dan bangsa kita tengah memperingati momen-
momen perjuangan kaum wanita untuk meraih kesetaraan.
Yang pertama di bulan Februari adalah International Women'’s
Day (IWD). Selanjutnya adalah Women’s History Month di
bulan Maret, dan peringatan Hari Kartini pada bulan April di
Indonesia.

Kesetaraan, khususnya kesetaraan gender memang masih
menjadi problem bagi kaum wanita. Karena itulah, para
pemimpin dan ilmuwan dunia mencanangkan Sustainable
Development Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan, yang salah satunya menyasar kesetaraan
bagi kaum wanita. Kesetaraan ini dicanangkan dalam SDGs
5 iGender Equality”: Achieve gender equality and empower all
women and girls. Mengutip ec.europa.eu, SDGs 5 bertujuan
untuk iOGmengakhiri segala bentuk diskriminasi, kekerasan
equality dan praktik yang membahayakan para wanita
dan gadis di ruang publik maupun privat. Tujuan ini juga

Maret - Mei 2022

menyerukan partisipasi penuh bagi kaum wanita dan
kesempatan yang setara untuk memimpin di semua level
pengambilan keputusan politik maupun ekonomi.t

Bagaimana kondisi kesetaraan gender di Badak LNG sendiri
pada khususnya dan industri migas dunia pada umumnya?
Ternyata masih banyak hal yang perlu kita perbuat. Misalnya,
persentase karyawati di Badak LNG hanya mencapai 9%.
Sementara itu di industri migas dunia, persentase ini hanya
mencapai 22%, kurang dari seperempat angkatan kerja dunia
migas. Tentunya, wanita pun mampu menjadi’ gur prominent
di dunia migas, termasuk di Badak LNG. Sinergy kali ini
mengangkat pro |salah satu” gur tersebut yaitu Ibu Hilalia.

Perusahaan menaruh perhatian besar untuk meningkatkan
peran dan kesempatan bagi wanita dalam mengembangkan
karir hingga posisi puncak di Badak LNG. Tentunya, karir yang
berkembang tersebut perlu diimbangi dengan kesempatan
bagi mereka untuk menjadi istri dan ibu yang baik di rumah,
bagi suami dan anak-anaknya. Upaya-upaya tersebut tidak
akan mungkin berjalan tanpa peran serta segenap keluarga
besar Badak LNG. Kita semua, baik pria maupun wanita, wajib
menghapus mindset bahwa kemampuan wanita berada di
bawah pria, apalagi menganggap wanita sebagai obyek yang
tidak mampu memutuskan atau mengambil sikap pribadinya
sendiri. Dengan mendorong kesetaraan sebagai suatu bentuk
keadilan bagi semua pihak, diharapkan produktivitas kita
bersama pun akan meningkat. Sehingga, pada gilirannya
akan terbangun lingkungan yang lebih kompetitif dan
menguntungkan bagi Perusahaan. £
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Perlukah Kesetaraan Gender di
Tempat Kerja?

da sebuah

yang mengatakan,

‘Hidup  ini  bukanlah

persaingan antar gender,

melainkan sebuah
kolaborasi  untuk mewujudkan tujuan
hidup yang lebih damai dan sejahtera.”
Ungkapan ini selaras dengan isu yang
hangat dibicarakan belakangan ini
tentang kesetaraan gender. Kesetaraan
gender merujuk kepada suatu keadaan
setara antara laki-laki dan perempuan
dalam pemenuhan hak dan kewajiban
baik dalam mendapatkan kesempatan
pendidikan formal, posisi di masyarakat,
ruang berpolitik, dan juga di dunia
pekerjaan.

ungkapan

Indonesia sendiri telah
memperjuangkan kesetaraan gender
sejak tahun 1908, dipelopori oleh R.A
Kartini. Perjuangan tersebut dimulai
sebagai bentuk perlawanan atas
ketidakadilan terhadap perempuan
khususnya dalam pendidikan pada masa
itu. Perjuangan ini tidak hanya terjadi
di Indonesia, tetapi juga di beberapa
negara di dunia. Sebagai contoh,
Korea Selatan mengawali gerakan
kesetaraan gender karena masalah
nasionalisme dan anti kolonialisme. Isu
ini pun melebar sejak tahun 1970 ke isu
diskriminasi, gender, dan hak buruh.
Sementara itu, Amerika Serikat (AS)
menjadi pelopor isu kesetaraan gender
dengan diberlakukannya kebijakan hak
ikut memilih untuk perempuan pada
tahun 1920. Hingga sekarang, AS masih
fokus isu ini khususnya pada kasus
kekerasan seksual.

Akhirnya pada tahun 2015, sebanyak
193 negara anggota United Nations
pun berkomitmen untuk mewujudkan
Sustainable Development Goals
yang kelima yakni fokus pada
kesetaraan gender dan pemberdayaan
perempuan. Tidak main-main, mereka
menargetkan akan mencapai tujuan
tersebut pada tahun 2030 mendatang.
Ketidaksetaraan merugikan semua

orang. Oleh karena itu, kesetaraan gender
menjadi persoalan pokok pembangunan
karena dapat memperkuat kemampuan
negara untuk berkembang dan

| - i
membantu mengurangi kemiskinan.

Menurut Kabeer and Natali (2013);
dan Elborgh-Woytek et al. (2013),
pencapaian kesetaraan gender dapat
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi.
Dengan kata lain, ketika kesetaraan gender
meningkat, kinerja ekonomi juga ikut meningkat.

Bukti global pun menunjukkan bahwa banyaknya perempuan yang bekerja
berpengaruh pada pemenuhan kebutuhan tenaga kerja dan juga membuat
pekerja menjadi lebih kompetitif. Hal ini berarti terjadi peningkatan terhadap
produktivitas pekerja. Studi di India oleh Esteve-Volart (2004) juga menemukan
bahwa kesenjangan gender di pekerjaan dan juga pada posisi manajerial terbukti
mengurangi pendapatan per kapita dan berdampak negatif pada pertumbuhan
ekonomi. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa kesetaraan gender memang
memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi.

Mendorong Kesetaraan Perempuan di Indonesia

Akhir-akhir ini, terutama di sosial media, sering kita temui banyak netizen yang
menyuarakan pendapatnya mengenai kesetaraan gender. Ada yang mengkritisi
pemikiran ini, tetapi tak sedikit juga yang mendukung dan mendorong kesetaraan
tersebut. Lazimnya, yang disuarakan ialah ide untuk mendorong kesamaan hak dan
kewajiban antara perempuan dan laki-laki, kesempatan berkarir kepada perempuan
di tempat kerja, dan perlindungan hukum bagi perempuan.

Hal ini pun menjadi topik yang hangat untuk dibicarakan. Pasalnya, data

mengungkapkan bahwa jika kita mampu mencapai kesetaraan perempuan maka
pertumbuhan ekonomi suatu negara akan meningkat.

€)

Peluang PDB dari memajukan kesetaraan perempuan

Atau 9%

Data peluang capaian GDP/PDB Indonesia bila memajukan kesetaraan gender (Sumber: McKinsey, 2018)

di atas PDB pada
situasi normal pada
tahun 2025

$ ditambahkan ke
135 PDB tahunan
miliar padatahun
2025
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Mengutip laporan iThe Power of Parity: Advancing Women’s  Kinerja Indonesia memang sedikit lebih baik daripada rata-
Equality in Indonesiat oleh McKinsey Global Institute pada  rata negara di Asia Pasi k. Untuk tingkat kesetaraan gender
2018, disebutkan bahwa memajukan kesetaraan perempuan  di tempat kerja pun, Indonesia berada di atas rata-rata negara
di Indonesia dapat menambah US$ 135 miliar ke Pendapatan  Asia Pasi k.

Domestik Bruto (PDB) di 202569 persen di atas bisnis pada

umumnya.

Kesetaraan gender dalam pekerjaan

Tingkat partisipasi angkatan kerja
Rasio P/L

Tingkat ketidaksetaraan gender [ | Sangat tinggi [ | Tinggi [ | Sedang ¥ Rendah
Indonesia Terbaik Asia Rata-rata Asia Terbaik Global
Pasi k Pasi k

BRI T T T

Pekerjaan profesional dan teknis
Rasio P/L

Kesenjangan upah yang dirasakan untuk pekerjaan serupa

Rasio P/L

-

Posisi kepemimpinan
Rasio P/L

EE  Em

Pekerjaan perawatan yang tidak dibayar

Rasio P/L

Kesetaraan gender dalam masyarakat

Layanan penting dan pendorong peluang ekonomi

Kebutuhan keluarga berencana yang tidak terpenuhi

% wanita

Kematian ibu
Per 100.000 kelahiran

Tingkat Pendidikan Rasio
Rasio P/L

Inklusi keuangan
Rasio P/L

Inklusi digital
Rasio P/L

Perlindungan hukum dan suara politik

Indeks perlindungan hukum

Representasi politik
Rasio P/L

Keamanan fisik dan otonomi

Rasio jenis kelamin saat lahir
Rasio P/L

Perkawinan anak
% gadis dan wanita muda

Kekerasan terhadap perempuan
% perempuan

1 rata-rata tertimbang berdasarkan populasi wanita 2016

Sumber: Analisis Mckinsey Global Institute

Data peluang capaian GDP/PDB Indonesia bila memajukan kesetaraan gender (Sumber: McKinsey, 2018)
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Layanan penting dan pendorong peluang
ekonomi

Q Perlindungan hukum dan suara politik
=)

%’ Keamanan fisik dan otonomi

(Sumber: McKinsey, 2018)

Pencapaian Indonesia dalam
mengurangi angka kematian ibu
dan juga kesenjangan gender dalam
pendidikan dapat dikatakan cukup baik.
Namun, ketidaksetaraan masih menjadi
persoalan yang perlu diselesaikan
terutama dikaitkan keterlibatan
perempuan dalam kepemimpinan di
tempat kerja.

Kesetaraan Gender di Tempat
Kerja

Mengusung kesetaraan gender di
tempat kerja bukanlah hal tabu di masa
kini. Banyak perusahaan dunia yang
gencar menggemakan hal tersebut.
Meski demikian, penerapannya
bukanlah hal mudah, dan masih menjadi
tantangan di seluruh dunia termasuk
Indonesia.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan

oleh McKinsey & Co dan Leanlin.org,
disimpulkan bahwa laki-laki lebih

PENYEBAB

KESENJANGAN

GENDER

DI DUNIA KERJA

Tingkat Pendidikan
Pengalaman Kerja

Diskriminasi/eksklusivitas di
D bidang tertentu
Stigma bahwa perempuan
tidak lebih produktif

Sumber: ASIAN DEVELOPMENT BANK 2014

banyak mendapatkan promosi, tugas
pekerjaan yang lebih menantang,
dan lebih memiliki kesempatan untuk
mencapai  posisi top management
dibandingkan perempuan. Penelitian
tersebut juga menyatakan bahwa dari
46% perempuan yang bekerja, hanya
1% diantaranya yang berhasil mencapai
posisi CLevel. Posisi GLevel merujuk
pada jabatan seperti Chief Executive
of cer (CEO), Chief Techonology Of cer
(CTO), Chief Marketing Of cer (CMO),
Chief Financial Of cer (CFO), Chief
Operating Of cer (COO) dan Chief
Compliance Of cer (CCO).

Padahal, dalam laporan penelitian
McKinsey Global Institute berjudul The
Power of Parity: How Advancing Women’s
Equality Can Add $12 Trillion to Global
Worth disebutkan bahwa bila dunia
dikelola dengan lebih setara antara
laki-laki dan perempuan, maka akan
mendatangkan keuntungan 12 triliun
dollar AS sampai 2025. Sementara itu,

untuk kawasan Asia Pasi k dengan
penerapan kesetaraan gender yang
tepat dapat mendukung pertumbuhan
hingga 4,5 trilliun dollar AS pada 2025.

Nyatanya hingga saat ini, kesenjangan
gender masih terasa di dunia kerja.
Masih  banyak perempuan yang
menerima upah lebih rendah meskipun
waktu dan beban kerjanya sama
bila dibandingkan dengan laki-laki.
Perempuan juga mengalami bentuk-
bentuk diskriminasi lain. Lantas apa
yang  menyebabkan  kesenjangan
tersebut terjadi? Penyebabnya berasal
dari dua aspek yaitu institusional dan
sosial.

Lalu bagaimana mewujudkan
kesetaraan gender di tempat
kerja?

Perusahaan dunia seperti Adidas,
Net ix, Starbucks, P&G, dan Adobe
Research telah mengaplikasikan
kesetaraan gender di tempat kerja.
Di Indonesia, beberapa perusahaan
ternama juga marak mengampanyekan
dan menerapkan kesetaraan gender.
Untuk mencapai hal tersebut, perlu
ditempuh pendekatan inovatif dalam
proses perekrutan yang setara,
memberi dukungan untuk menyediakan
pengaturan kerja yang ° eksibel,
mengurangi kesenjangan upah
berdasarkan gender, dan memberikan
kesempatan perempuan menduduki
posisi leader. £

Hingga saat ini, kesenjangan gender masih terasa di dunia kerja. Perempuan

seringkali menerima upah lebih rendah dibandingkan dengan pekerja laki-laki

meskipun waktu dan beban kerjanya sama. Selain itu, banyak perempuan

mengalami diskriminasi, termasuk dalam urusan pemilihan profesi.

|e1sog /a3y
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Budaya Patriaki

B
&
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Tuntutan mengasuh anak ?
dan mengurus keluarga

Pola asuh terhadap anak
perempuan

Ekspektasi sosial untuk
masuk/tidak masuk ke

dunia kerja
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Is Gender Equality in the

Workplace Needed?

here is an expression
that says, "Life is not a
competition between

genders, but a collaboration

to realize the goal of a
more peaceful and prosperous life."
This expression is in line with the hotly
discussed issue recently regarding gender
equality. Gender equality refers to an
equal condition between men and women
in the ful llment of rights and obligations
both in obtaining formal education
opportunities, positions in  society,
political space, and also in the world of
work.

Indonesia has been” ghting for gender
equality since 1908, pioneered by R.A
Kartini. The struggle began as a form
of resistance to injustice against women,
especially in education at that time. This
struggleisnotonly happeninginIndonesia,
but also in several countries in the world.
For example, South Korea started the
gender equality movement because of
nationalism and anti-colonialism issues.
This issue has expanded since 1970 to
issues of discrimination, gender, and labor
rights. Meanwhile, the United States (US)
became a pioneer in the issue of gender
equality with the enactment of the right
to vote for women in 1920. Until now, the
US is still focusing on this issue, especially
in cases of sexual violence.

Finally, in 2015, 193 member countries
of the United Nations were committed
to realizing the ~ fth Sustainable
Development Goals, namely focusing on
gender equality and empowering women.
The UN targets to achieve this goal by 2030
to show their seriousness on the issue of

gender equality. Even gender equality is
a key development issue because it can
strengthen a country's ability to develop
and help reduce poverty.

According to Kabir and Natali (2013); and
Elborgh-Woytek et al. (2013), achieving
gender equality can contribute to
economic growth. In other words, when
gender equality increases, economic
performance also improves.

Global evidence also shows that the
number of working women affects the
ful liment of labor needs and also makes
workers more competitive. This means an
increase in worker productivity. A study in
India by Esteve-Volart (2004) also found
that gender disparities in employment
as well as in managerial positions have
been shown to reduce per capita income
and have a negative impact on economic
growth. This condition illustrates that
gender equality does have a positive
impact on economic growth,

Encouraging Women's Equality
in Indonesia

Lately, especially on social media, it is
often heard that many netizens voice
their opinions about gender equality.
There are those who criticize this idea,
but not a few also support and encourage
equality. Usually, what is voiced is the
idea of encouraging equal rights and
obligations between women and men,
career opportunities for women in the
workplace, and legal protection for
women.

Maret - Mei 2022 SINERGY
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This has become a hot topic for discussion. The reason is, the
data reveal that if we are able to achieve women's equality, the
economic growth of a country will increase.

Citing the report iThe Power of Parity: Advancing Women's
Equality in Indonesial by the McKinsey Global Institute in 2018,
it is stated that advancing women's equality in Indonesia could
add US$135 bhillion to Gross Domestic Product (GDP) in 202569
percent above business-as-usual.

Indonesia's performance on gender equality is slightly better
than the Asia Paci c average. Even for the level of gender
equality in the workplace, Indonesia is above the Asia Paci ¢
country average.

Level of gender inequality [ | Extremely high

Gender equality in work

Labour-force participation rate
F/M ratio

Profesional and technical jobs
F/M ratio

Perceived wage gap for similiar work
F/M ratio

Leadership positions
F/M ratio

Unpaid care work
M/F ratio

Gender equality in society

Essential services and enablers of economic opportunity

Unmet need for family planning
% of women

Maternal mortality
per 100.000 births

Education level
F/M ratio

Financial Inclusion
F/M ratio

Digital inclusion
F/M ratio

Legal protection and political voice

Legal protection index

political respresentation
F/M ratio

Physical security and autonomy

Sex ratio at birth
M/F ratio

Child marriage
% of girls and young women

Violence against women
% of women

o]l o |Ioflel o o
o] N Eo [96) (o5 (o]
N o (20 [ (o] (o5

Indonesia's achievements in reducing maternal mortality and
also the gender gap in education are quite good. However,
inequality is still a problem that needs to be resolved, especially
regarding the involvement of women in leadership in the
workplace.

Gender Equality in the Workplace

Promoting gender equality in the workplace is not a taboo
subject because now many companies in the world are actively
echoing it. However, its implementation is not an easy task, and
it is still a challenge worldwide, including Indonesia.

Mhnigh M Medium Low

Global best

Asia Paci ¢
average

Indonesia Asia Pasi c best

0.88

=
N
(o]

N
(o]

1 weigted average based on 2016 female population

Source: Mckinsey Global Instituate analysis

The description of Indonesia’s gender equality condition compared to regional and global conditions (Source: McKinsey, 2018)

SINERGY
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Gender inequality today

Medium
0.75-0.95

Extremely high High
0-0.50 0.50-0.75

Level of
gender
inequality

Sy NN
average

Indonesia best Global best

Gender equality in society

Essential services and
enablers of economic
opportunity

Q Legal protection and
&> political voice

Physical security
and autonomy

Indonesia’s gender equality condition compared to regional and global conditions
(Source: McKinsey, 2018)

Based on research conducted by McKinsey & Co and Leanin.
org, it is concluded that men get more promotions, more
challenging work assignments, and more opportunities to reach
top management positions than women. The study also stated
that out of 46% of working women, only 1% of them managed
to achieve a C-Level position. C-Level positions refer to positions
such as Chief Executive Of cer (CEO), Chief Technology Of cer
(CTO), Chief Marketing Of cer (CMO), Chief Financial Of cer
(CFO), Chief Operating Of cer (COO) and Chief Compliance
of cer (CCO).

Win fact, in a McKinsey Global Institute research report entitled
"The Power of Parity: How Advancing Women's Equality Can
Add $12 Trillion to Global Worth" it is stated that if the world is
managed more equally between men and women, it will bring
ina prd t of 12 trillion US dollars until 2025. Meanwhile, for
the Asia Paci ¢ region with the right implementation of gender
equality it can support growth of up to 4.5 trillion US dollars by
2025

CAUSES OF THE

SPOTLIGHT | 9

GDP opportunity from advacing
women'’s equality

$ 135 Added to annual GDP by 2025
Billion or

A
O Over business-as-usual GDP by 2025

Data on Indonesia’s GDP achievement opportunities when advancing gender equality
(Source: McKinsey, 2018)

In fact, until now, the gender gap is still felt in the workplace.
There are still many women who receive lower wages even
though their time and workload are the same when compared
to men. Women also experience other forms of discrimination.
So, what causes this gap? The cause comes from two aspects,
namely institutional and social.

Then how to achieve gender equality in the
workplace?

Global companies like Adidas, Net ix, Starbucks, P&G, and
Adobe Research have embraced gender equality in the
workplace. In Indonesia, several well-known companies are
also actively campaigning and implementing gender equality.
To achieve this, it is necessary to adopt an innovative approach
to an equal recruitment process, provide support to provide

° exible work arrangements, reduce the gender pay gap, and

provide opportunities for women to occupy leadership positions.
4

Until now, the gender gap is still felt in the world of work. Women often

GENDER GAP IN

receive lower wages than male workers even though the time and

workload are the same. In addition, many women experience

THEWORLD
OF WORK

Level of education
@ Work experience

Discrimination/exclusivity in
Dt certain nelds of work
The stigma that women are less
productive

Source: ASIAN DEVELOPMENT BANK 2014
Causes of the gender gap in-the world of work (Source: Katadata)
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discrimination, including in matters of choosing a profession.

Patriarchal culture

The demands of raising
children and taking care
of the family

e1205 /2. jn>)

Parenting patterns for
girls

Social expectations to
enter/not enter the
workforce
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PEREMPUAN DI DUNIA
ENERGI

eningkatnya Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja (TPAK) pada perempuan membuka
kesempatan bagi perempuan untuk berkarir
di berbagai industri, salah satunya industri
energi. Terbukanya kesempatan bagi
perempuan untuk mengenyam pendidikan di bidang STEM
(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) juga memberi
mereka kepercayaan diri untuk berkarya di industri ini.
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B Industri minyak dan gas
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Meskipun demikian, proporsi keberadaan perempuan di industri
energi khususnya minyak dan gas terbilang relatif kecil bila
dibandingkan dengan industri lainnya. Sebanyak 38% perempuan
bekerja di negara-negara penghasil minyak utama, namun hanya
22% diantaranya yang bekerja di industri minyak dan gas. Hal ini
tergambarkan pada gra k berikut:

1XOXEC I} b« 3 X3XRCAT« #X3TI™ I3 I« X« =307

Level awal, lulusan Tingkat Tingkat senior dan
perguruan tinggi pertengahan karier eksekutif
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Sementara untuk jenjang karier di industri
minyak dan gas, semakin tinggi posisinya
maka semakin rendah pula keterwakilan
perempuannya.

Kehadiran pekerja perempuan juga
sangat terbatas bila dilihat dari perannya
di lapangan dan juga peran teknikal.
Perempuan lebih banyak mengambil
peran pada fungsi business support
bila dibandingkan dengan sektor energi
lainnya seperti upstream, midstream,
downstream, dan technical support.

Di samping itu, keberadaan perempuan
di setiap level Kkarir menurun seiring
berjalannya waktu terutama pada peran
teknikal dan di lapangan.

Dari uraian di atas, terlihat bahwa
keterlibatan pekerja perempuan dari
berbagai sisiomeliputi jumlah pekerja,
level karir, dan peran pekerjaan di bidang
minyak dan gasOGmasih menunjukkan
kesenjangan. Hal ini menjadi tantangan
besar dalam mewujudkan SDGs Kelima,
yaitu kesetaraan gender.

Namun, di sisi lain, berdasarkan riset yang
dilakukan McKinsey and Company, sektor
minyak dan gas justru menjadi salah
satu industri yang mempertimbangkan
wawasan, serta memperhatikan dan
mempromosikan ~ perempuan  untuk
berkarir.

Sepertinya, ungkapan male dominated di
industri minyak dan gas akan semakin
memudar. Sebab, saat ini beberapa
National Oil Company maupun International
Oil Company mulai mendudukkan banyak
perempuan di posisi strategis.

Sebagai contoh, Direktur Utama PT
Pertamina (Persero) saat ini adalah
Nicke Widyawati yang merupakan
pertiwi di sektor energi. Selanjutnya di
bidang energi dunia ada Lynn Good yang
merupakan Chairman, President, and CEO
dari Duke Energy. Nama-nama ini hanya

4
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sebagian contoh yang menunjukkan
bahwa meskipun masih ada kesenjangan,
kesempatan dan peluang yang setara
bagi perempuan masih terbuka lebar di
sektor ini.

Peluang tersebut ditunjukkan oleh data
GIIGNL (International Group of Liqui ed
Natural Gas Importers). Lembaga tersebut
menyebutkan bahwa 3 dari 4 pekerja
khususnya di industri migas adalah
laki-laki. Namun, pada posisi middle
management dan senior management
jumlah ini menurun dari 25% menjadi
17%.

Perjuangan mencapai kesetaraan
memang masih memerlukan waktu.
Akan tetapi hal ini bukan tidak mungkin
digapai. Harapan akan kesetaraan gender
makin berhembus dengan banyaknya
perusahaan yang menaruh perhatian
terhadap kesetaraan gender. Mereka pun
menjalankan program-program khusus
untuk mendukung peran perempuan
pada sektor energi. Misalnya, ExxonMobil
mencanangkan kegiatan The LNG Power
Play yang kemudian meningkat menjadi
Power Play Awards untuk memberikan
apresiasi kepada perempuan-perempuan
di industri ini. Apresiasi yang diberikan
meliputi beberapa bidang mulai dari
kepemimpinan hingga inovasi dan
teknologi. Contoh lainnya, GIIGNL
menggulirkan  penghargaan  Inspiring
Women in LNG untuk mempromosikan
kesetaraan gender spesi k di industri
LNG. Muncul pula Women in Technology
dari Schlumberger yang dikhususkan bagi
mahasiswa-mahasiswa perempuan agar
mereka lebih percaya diri untuk terjun ke
dunia STEM.

Bagaimana Keadaan di Badak LNG?

Corporate Secretary Badak LNG Henny
Trisnadewi  mengungkapkan  bahwa
Badak LNG telah menyadari dan
dengan serius menghadapi tantangan
kesenjangan gender ini.
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iDi Badak LNG, persentase pekerja
perempuan hanya 9% dari total
keseluruhan pekerja Badak LNG. Hal ini
merupakan tantangan tersendiri bagi
Badak LNG karena secara jumlah masih
berada di bawah industri gas pada
umumnya,i jelas Henny.

Meski demikian, Henny mengaku jika
Badak LNG saat ini tengah memberi
ruang bagi pekerja perempuan.

iAlhamdulillah, saya melihat adanya
komitmen Direksi dan manajemen saat
ini dalam memberikan ruang bagi para
pekerja perempuan Badak LNG, agar
dapat dipertimbangkan dan diberikan
kesempatan dalam mengisi posisi jabatan
di Perusahaan,i lanjutnya.

Lalu, Bagaimana Perusahaan
Membantu Mempromosikan
Perempuan di Industri Migas?

Ada beberapa cara yang Perusahaan
dapat lakukan untuk mendukung peran
perempuan di industri ini. Dilansir dari
publikasi BCG tahun 2016 dengan judul
Women in Energy: Attracting Top Talent,
hal-hal yang dapat dilakukan oleh
sebuah perusahaan untuk membangun
kesetaraan gender adalah:

T membangun budaya kesetaraan;

T mendukung kebijakan work life
balance;

T mempercepat lingkungan  yang
inklusif;

T menciptakan transparansi terkait

kontribusi perempuan di lini bisnis
perusahaan;

T membangun komitmen dari
manajemen puncak.

Keberagaman dan kesetaraan di tempat
kerja tidak hanya demi kesetaraan
sosial semata, akan tetapi juga dapat
membangun lingkungan yang lebih
kompetitif dan menguntungkan bagi
Perusahaan. £































































































































